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Sukaraja merupakan desa yang penduduknya terdiri dari berbagai suku bangsa antara lain suku bangsa
Sunda dan suku bangsa Lampung. Dua suku bangsa tersebut merupakan suku bangsa terbesar di desa
Sukargja. Suku bangsa Lampung dan suku bangsa Sunda hidup berdampingan dan saling mempengaruhi
kebudayaan satu samalain. Hal ini terlihat pada penggunaan bahasa Lampung disana yang tersisipi oleh
penegas kata (fatis) atuh, jing, dan geh. Ketiga fatis tersebut berasal dari bahasa Sunda. Bahasa Lampung
tersisipi ketiga fatis tersebut karena adanya interaks yang terjadi antar suku bangsa Lampung dan suku
bangsa Sunda setiap harinya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Teknik penelitian yang digunakan yaitu pengamatan terlibat dan wawancara mendalam. Hal ini digunakan
untuk mengetahui mengapa bahasa Lampung di desa Sukargjatersisipi oleh fatis dari bahasa Sunda. Kgjian
pustaka dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam memahami fatis dan fungsi dari fatisitu sendiri serta
membantu peneliti memahami mengapa fatis bahasa Sunda dapat menyisipi bahasa Lampung. Selain itu,
peneliti jJuga mempresentasekan jumlah fatis atuh, jing, dan geh yang muncul dalam bahasa L ampung.
Penelitian ini mengkategorikan informan menjadi dua kriteria yaitu informan kunci (key informan) dan
informan pendukung. Informan kunci terdiri dari tiga orang. Ketiganya menggunakan nama asli atau peneliti
tidak menggunakan nama samaran. Sedangkan informan pendukung adalah beberapa masyarakat suku
bangsa Lampung yang tinggal di desa Sukaraja.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwafatis atuh, jing, dan geh dapat menyisipi bahasa Lampung
karena pengucapan ketiga fatis tersebut sesuai dengan sumber bunyi dalam bahasa Lampung. Ketiga fatis
tersebut juga memiliki fungsinya sendiri. Tiap-tiap fatis memiliki fungsi yang berbeda dari fatis-fatis yang
ada dalam bahasa Lampung. Selain itu, faktor kebiasaan juga membuat fatis atuh, jing, dan geh menjadi
lazim digunakan di desa Sukargja.

Kerukunan antar suku bangsa yang terjadi di desa Sukarajajuga membuat masyarakat suku bangsa
Lampung dapat menerima dengan baik keberadaan fatis atuh, jing, dan geh dalam bahasa Lampung.

K eberadaan ketiga fatis tersebut dalam bahasa Lampung telah disadari oleh suku bangsa Lampung dan
membuat mereka merasa semakin kaya dalam berbahasa.


http://lib.ui.ac.id/opac/themes/green/detail.jsp?id=20332229&lokasi=lokal

